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Abstract: Human resources can generate potential abilities in humans including the ability to 

think, communicate, act and be moral in carrying out an activity. These abilities can also 

influence leadership, discipline and the work environment so that they can create the 

expected individual performance achievements, so that company goals can be realized. This 

article intends to be able to make hypotheses related to the influence between variables so 

that they can be used for other scientific articles. The results of this study are: 1) Leadership 

style influences performance; 2) Work discipline affects performance; 3) Work environment 

affects performance; 4) Leadership style, discipline and work environment affect 

performance; 5) Leadership style affects work motivation; 6) Discipline affects work 

motivation; 7) Environment influences work motivation; 8) Leadership style, discipline and 

work environment affect work motivation; 9) Work motivation mediates the relationship 

between leadership style, discipline and work environment. 

 

Keywords: Leadership, Work Discipline, Work Environment, Employee Performance, Work 

Motivation. 

 

Abstrak: Sumber daya manusia dapat membangkitkan kemampuan potensial pada diri 

manusia meliputi kemampuan berpikir, berkomunikasi, bertindak maupun bermoral dalam 

menjalankan suatu aktivitas. Kemampuan yang dimiliki tersebut juga dapat mempengaruhi 

kepemimpinan, disiplin maupun lingkungan kerja sehingga bisa menciptakan capaian kinerja 

individu yang diharapkan, maka tujuan perusahaan mampu diwujudkan. Artikel ini 

bermaksud supaya dapat membuat hipotesis terkait pengaruh antarvariabel supaya bisa 

dipergunakan untuk artikel ilmiah lain. Hasil kajian ini, yakni: 1) Gaya kepemimpinan 

memengaruhi kinerja.; 2) Disiplin kerja memengaruhi kinerja; 3) Lingkungan kerja 

memengaruhi kinerja; 4) Gaya kepemimpinan, disiplin dan lingkungan kerja berakibat ke 
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kinerja; 5) Gaya kepemimpinan berakibat ke motivasi kerja; 6) Disiplin berakibat ke motivasi 

kerja; 7) Lingkungan memengaruhi motivasi kerja; 8) Gaya kepemimpinan, disiplin maupun 

lingkungan kerja memengaruhi motivasi kerja; 9) Motivasi kerja memediasi hubungan antara 

gaya kepemimpinan, disiplin maupun lingkungan kerja. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Motivasi 

Kerja. 

 

 

PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia (SDM) mempunyai peranan sangat vital dalam menjalankan 

semua kegiatan organisasi. Masing-masing organisasi perlu merawat dan memaksimalkan 

mutu sumber daya manusia supaya mampu mencapai tujuan organisasi secara optimal. Upaya 

yang bisa organisasi/perusahaan lakukan untuk memaksimalkan mutu kinerja, yaitu memberi 

perhatian berwujud motivasi kerja kepada sumber daya manusia yang dimiliki. Selain itu, 

perusahaan patut menjaga kondisi karyawan untuk bisa menikmati pekerjaan mereka supaya 

bisa menjalankan tugas masing-masing tanpa adanya tekanan. Melalui kepemilikan SDM 

yang mumpuni, tentu organisasi bisa bersaing dengan kompetitor lainnya. 

Di era globalisasi, terlihat adanya persaingan ketat, terkhusus terkait kinerja karyawan 

sehingga yang menjadi permasalahan ialah persiapan diri tenaga kerja yang bermutu, serta 

bisa berdaya saing dengan pekerja profesional atau mempersiapkan sumber daya yang 

terampil, handal, dan bermutu untuk memaksimalkan kinerja karyawan di organisasi. 

Upaya peningkatan kinerja pegawai ialah menerapkan kedisiplinan kerja berdasar pada 

ketentuan perusahaan. Terkait pekerjaan, definisi kerja merupakan sikap maupun perilaku 

yang memperlihatkan kepatuhan pegawai kepada aturan organisasi. Pemimpin memiliki 

peranan penting dalam pengelolaan kedisiplinan pada diri pegawai supaya sadar untuk 

menjalankan peraturan dan ketertiban. Kesadaran pegawai yang tinggi kepada aturan dan 

ketertiban bisa memunculkan gairah untuk bekerja, maka bisa memicu peningkatan kinerja 

(Jufrizen, 2018). 

Sebenarnya kedisiplinan kerja pun perlu dijadikan kriteria untuk masing-masing sumber 

daya manusia. Melalui kedisiplinan ini, organisasi bisa berjalan secara optimal dan 

memperoleh tujuan secara maksimal. Kedisiplinan kerja tercipta bagi diri pegawai supaya 

secara konsisten melaksanakan tugas berdasar pertanggungjawabannya. Kedisiplinan kerja 

yang tinggi merepresentasikan seberapa besar pertanggungjawaban individu kepada tugas 

yang ia dapatkan. Perihal ini mengarahkan ke gairah bekerja, bersemangat dalam bekerja, dan 

mewujudkan tujuan organisasi. 

Kepemimpinan merupakan cara individu dalam memengaruhi perilaku pegawai supaya 

bersedia menjalin kerja sama dan bekerja seproduktif mungkin demi memperoleh tujuan 

perusahaan. Kepribadian seseorang/direksi merepresentasikan kapabilitas direksi dalam 

memerintah dan memengaruhi pihak lainnya supaya berkenan menjalankan pekerjaan 

berdasar ada tanggung jawabnya (Arianty, 2015). Pencapaian dan kesuksesan organisasi 

ditetapkan berdasar kemampuan pemimpin, inovasi, perilaku, ide, dan bisa menghantarkan 

organisasi memperoleh tujuan yang telah terencana (Hasibuan S. M. & Bahri, 2018). 

Lingkungan kerja sebagai seluruh keadaan di sekitar tempat kerja, yang memengaruhi 

pegawai secara langsung atau tidak langsung (Sedarmayanti, 2018:26). Sedarmayanti (dalam 

Bahri, 2018:40) menuturkan bila lingkungan kerja diperjelas sebagai seluruh alat atau bahan 

yang digunakan. Lingkungan kerja di sekitar bisa disebut sebagai wilayah ketika pegawai 

menjalankan metode kerja maupun aturan kerja sebagai perorangan atau kelompok.  

Berdasar pemaparan di atas, maka permasalahan yang bisa dirumuskan untuk 

membangun hipotesis untuk penelitian selanjutnya, antara lain: 
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1) Apakah gaya kepemimpinan memengaruhi kinerja? 

2) Apakah disiplin kerja memengaruhi kinerja? 

3) Apakah lingkungan kerja memengaruhi kinerja? 

4) Apakah gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan lingkungan kerja memengaruhi kinerja? 

5) Apakah gaya kepemimpinan memengaruhi motivasi kerja? 

6) Apakah disiplin kerja memengaruhi motivasi kerja? 

7) Apakah lingkungan kerja memengaruhi motivasi kerja? 

8) Apakah gaya kepemimpinan, kedisiplinan maupun lingkungan kerja memengaruhi 

motivasi kerja? 

9) Apakah motivasi kerja memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan, disiplin maupun 

lingkungan kerja? 

 

METODE 

Metode penulisan karya ilmiah ini berpendekatan analisis kualitatif dan studi pustaka 

dengan mengumpulkan data melalui pemahaman teori dan referensi terkait variabel-variabel 

yang dibahas. Dalam penelitian kualitatif, peneliti perlu mempergunakan kajian pustaka 

secara konsusten dengan hipotesis metodologis. Artinya, harus mempergunakannya secara 

induktif supaya tidak menimbulkan salah tafsir terkait pertanyaan yang diajukan peneliti. 

Dasar terpenting untuk melaksanakan penelitian kualitatif ialah penelitian tersebut bersifat 

eksploratif (Ali, H., & Limakrisna, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan artikel ini didasarkan pada studi teoritis penting dan kajian sebelumnya. 

Tinjauan pustaka dalam spesialisasi manajemen SDM, yaitu: 

Gaya Kepemimpinan Memengaruhi Kinerja Pegawai 

Harun Samsudin (2018), gaya kepemimpinan sangat memengaruhi kinerja pegawai. 

Karena prestasi/kinerja bawahan merupakan dampak atau hasil dari gaya kepemimpinan yang 

diaplikasikan oleh pemimpin di suatu organisasi. Organisasi yang sukses memperoleh tujuan 

dan memenuhi tanggung jawabnya amat bergantung ke peran pemimpin.  

Gaya kepemimpinan merupakan cara berperilaku yang khas dari pemimpin kepada 

anggotanya. Artinya, gaya kepemimpinan merupakan cara pemimpin berperilaku kepada 

pegawai. Melalui gaya kepemimpinan ini, maka pemimpin bisa mendorong, memotivasi, dan 

memengaruhi pihak lain supaya bisa bekerja atau melakukan segala sesuatu secara optimal 

(Wahyudi, 2017:122). 

 

Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Karyawan 

 Disiplin kerja pun bisa ditunjukkan dengan mengikuti aturan organisasi, seperti 

mengenakan pakaian yang telah ditentukan, bersikap sopan maupun berperilaku baik, dan 

menuntaskan tugas kerja seefisien mungkin. Membangun lingkungan yang ceria saat 

melakukan pekerjaan dan tetap bertanggung jawab terhadap tugas adalah contoh dari 

mengikuti prinsip perilaku di tempat kerja. Persyaratan lain misalnya adalah melaksanakan 

tanggung jawab yang telah diberikan. Beragam indikator disiplin kerja yang telah diuraikan 

akan sangat membantu personel yang memenuhi syarat dalam mencapai hasil pekerjaan yang 

baik dan mematuhi persyaratan organisasi. Kinerja karyawan telah terbukti mendapat manfaat 

besar dari disiplin. Disiplin dalam pekerjaan adalah aspek yang harus tertanam dalam setiap 

karyawan yang ingin melakukan yang terbaik. Perihal itu sama seperti penuturan 

(Mangkunegara dan Waris, 2015), menyebut bila disiplin kerja bisa berwujud datang tidak 

terlambat dan melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan padanya. Dalam paradigma saat ini, 

sebagian besar bisnis menginginkan pekerja yang disiplin dalam pekerjaannya. Organisasi 

berusaha untuk merekrut personel dengan moral yang sangat baik, patuh terhadap standar 
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perusahaan, serta bisa mempergunakan fasilitas perusahaan secara efektif sehingga mereka 

dapat bersaing di tingkat nasional, regional, dan dunia. Selanjutnya individu yang memiliki 

disiplin kerja tinggi akan menjalankan tugas yang telah diberikan dan menunjukkan kinerja 

yang maksimal. Kajian (Hartanto dan Rahardja, 2016; Lustono dan Hasnaeni, 2019) 

memperlihatkan bila kedisiplinan berdampak positif maupun krusial pada kinerja pegawai. 

Perihal tersebut mengindikaskan jika kedisiplinan karyawan makin baik, maka maka makin 

tinggi pula kinerja pegawai. 

 

Lingkungan Kerja Memengaruhi Kinerja Karyawan 

 Mangkunegara (2017) menyebut bila lingkungan kerja sebagai bermacam hal di 

lingkungan pegawai ketika menjalankan pekerjaan, prosedur kerja, serta peraturan kerja 

secara perseorangan atau berkelompok. Perihal tersebut bersesuaian dengan pendapat 

Sedarmayanti (2014), menyebut bila lingkungan kerja sebagai bermacam hal di tempat kerja 

pegawai. Berdasar pada pengertian yang telah dipaparkan, maka dapat memberi simpulan bila 

lingkungan kerja sebagai semua aspek di sekitar tenaga kerja yang berpengaruh bagi berbagai 

tanggung jawab dan pekerjaan yang ditugaskan dan lingkungan kerja yang kondusif pun 

mampu memicu kinerja yanhg optimal.  

 Lingkungan bekerja berdampak positif maupun krusial bagi kinerja pegawai (Djuremi 

dkk., 2016; Suryani, 2019; Wardhani, Hasiholan, dan Minarsih, 2016). Lingkungan bekerja 

akan selalu berpengaruh bagi kinerja pegawai, sebab baik buruknya lingkungan kerja bisa 

memicu para pegawai memperoleh kenyamanan atau ketidaknyamanan selama bekerja. 

 

Gaya kepemimpinan, Disiplin maupun Lingkungan Kerja Memengaruhi positif dan 

Penting bagi Kinerja Karyawan 

 Pemimpin merupakan individu yang menggerakan suatu organisasi, serta mampu 

memengaruhi kinerja pegawai dengan mengarahkan, membimbing, dan menerapkan aturan, 

serta sebagai contoh untuk pegawai lain dalam menjalankan tugas kerja. Pimpinan organisasi 

pun perlu menjamin kenyamanan bagi pegawai, baik lingkungan fisik atau nonfisik supaya 

kinerja karyawan meningkatkan, serta bisa mencapai tujuan organisasi. Kajian terdahulu yang 

dijadikan tolok ukur bagi peneliti akan dijelaskan sebagai berikut: Perbedaan dari peneliti 

terdahulu dengan peneliti penulis terletak di kedua variabel. Nurjanah (2016), kompensasi, 

disiplin kerja maupun budaya organisasi memengaruhi bermakna dan positif bagi kinerja 

karyawan bagian produksi. 

Sesuai kajian Efendi Sugito (2021), gaya kepemimpinan memengaruhi positif dan 

langsung ke kinerja pegawai. Makin baiknya gaya kepemimpinan manajer, tentu bisa memicu 

peningkatan terhadap kinerja pegawai. Disiplin kerja mampu memengaruhi positif dan 

langsung ke kinerja pegawai. Kian baiknya gaya kepemimpinan, tentu kinerja pegawai pun 

meningkat. Lingkungan kerja memengaruhi positif dan langsung ke kinerja pegawai. Karena 

itulah, makin nyaman lingkungan kerja, tentu kinerja pegawai bakal meningkat. 

 

Gaya Kepemimpinan Memengaruhi Motivasi Kerja  

Gaya kepemimpinan memengaruhi kuat bagi motivasi kerja karena kesuksesan 

seseorang pemimpin mengarahkan orang lain guna memperoleh tujuan, yang ditentukan 

berdasar cara pimpinan menghasilkan motivasi di masing-masing karyawan. Kartono (2018), 

motivasi kerja mampu terpengaruh oleh gaya kepemimpinan apabila pimpinan bisa 

memengaruhi pegawai guna berkomunikasi dengan baik dan acap memberi motivasi kepada 

karyawan untuk bekerja. Apabila pimpinan tegas dan andil untuk mengarahkan karyawannya 

dalam melaksanakan pekerjaanya, menginformasikan tata cara kerja yang efektif, karakter 

pemimpin yang bisa ditiru baiknya, melibatkan bawahannya dalam mengambil suatu 

keputusan serta memberikan hukuman yang adil dan tegas untuk siapa pun yang 
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bertindak/berperilaku melawan aturan organisasi menjadi dorongan bagi karyawan dalam 

menjalankan beban kerjanya (Harahap & Khair, 2019). 

Dwapatesty (2021), pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan dan dapat 

mengarahkan karyawannya kepada tujuan organisasi, maka akan menciptakan semangat kerja 

karyawannya, termasuk beban yang dilakukan pimpinan secara berkelanjutan melalui teknik-

teknik khusus dan unik sehingga karyawan tidak merasa jenuh ketika bekerja. Sama seperti 

kajian Anuraga (2017) membuktikan bila pemimpin yang memberi dorongan kepada 

karyawannya bisa menumbuhkan semangat selama mengerjakan pekerjaan.  

 

Disiplin Kerja Memengaruhi Motivasi Kerja  

Tenaga kerja akan beranggapan bila motivasi yang didapat dari perusahaan telah baik, 

serta sebagai perhatian atau penghargaan kepada diri mereka. Perihal ini tampak melalui 

keseharian tenaga kerja yang bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka. Dengan begitu, 

tenaga kerja akan berupaya untuk tepat waktu dalam penyelesaian tugas kerja atau datang ke 

tempat kerja. Respons terkait betapa baiknya mereka mengerjakan tugas kerja acap mendapat 

perhatian dari organisasi. Hal seperti ini memicu pegawai untuk meningkatkan kedisiplinan 

mereka dalam bekerja. Artinya, organisasi memengaruhi bermakna dan positif bagi motivasi 

kerja karyawan. 

Sama seperti kajian Rifka dan Nugraheni, R (2017), menyebut motivasi berperan vital 

untuk menunjang kinerja perusahaan selama mnejalankan prosedur. Kajian ini pun konsisten 

dengan kajian Trio Saputo (2016), memaparkan bila motivasi kerja memengaruhi positif 

kepada kedisiplinan kerja. Seseorang yang termotivasi tinggi, tentu berniat besar untuk 

membalas segala sesuatu berdasar pada ketentuan di perusahaan. 

 

Lingkungan Kerja Memengaruhi Motivasi Kerja  

 Lingkungan kerja menjadi faktor terpenting yang memengaruhi perolehan tujuan 

organisasi. Lingkungan kerja yang baik bisa menunjang penyelenggaraan tugas kerja, maka 

pegawai akan bersemangat dan terdorong untuk mengerjakan tugas. Kian nyamannya 

lingkungan kerja, tentu bisa meningkatkan kinerja karyawan (Mulia & Saputra, 2021). Iis et 

al. (2021), Putra et al.(2020), Widyaningrum (2019), Mauli (2019), dan Kurniawan (2019) 

mengungkapkan, motivasi kerja memediasi lingkungan kerja dalam memengaruhi kinerja 

pegawai. Makin termotivasi, makin besar dampak lingkungan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan.  

 

Gaya Kepemimpinan, Disiplin dan Lingkungan Kerja Memengaruhi Positif dan 

Bermakna bagi Motivasi Kerja 

Efendi Sugito (2021) menyebut bila gaya kepemimpinan manajer memengaruhi 

langsung maupun positif bagi motivasi kerja pegawai PT Shopee International Indonesia. 

Kian baiknya gaya kepemimpinan pada diri manajer, tentu motivasi kerja pegawai pun kian 

meningkat. Kedisiplinan pegawai bisa memengaruhi positif dan langsung ke motivasi kerja 

pegawai. Kian tingginya kedisiplinan kerja pegawai, tentu motivasi kerja mereka pun akan 

mengalami peningkatan. Lingkungan kerja pegawai turut memengaruhi positif dan langsung 

bagi motivasi kerja pegawai. Karena itulah, kian baik lingkungan kerja, tentu bisa memicu 

peningkatan terhadap motivasi kerja pegawai. Motivasi kerja pegawai memengaruhi positif 

dan langsung bagi kinerja pegawai.  

 

Motivasi kerja memediasi Gaya Kepemimpinan, Disiplin maupun Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja 

 Berdasar kajian Efendi Sugito (2021), menyebut jika gaya kepemimpinan manajer 

memengaruhi langsung dan positif bagi motivasi kerja pegawai PT Shopee International 
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Indonesia. Kian baiknya gaya kepemimpinan manajer, tentu motivasi kerja pegawai pun kian 

meningkat. Kedisiplinan kerja pegawai memengaruhi positif maupun langsung bagi motivasi 

kerja pegawai. Kian tingginya kedisiplinan kerja pegawai, motivasi pegawai pun kian 

mengalami peningkatan. Lingkungan kerja pegawai memengaruhi positif maupun langsung 

bagi motivasi kerja pegawai. Atas dasar itulah, kian baiknya lingkungan kerja, tentu bisa 

memotivasi kerja pegawai. Motivasi kerja pegawai memengaruhi positif dan langsung bagi 

kinerja pegawai. Atas dasar itulah, kian tingginya motivasi pegawai, tentu kinerja pegawai 

pun mengalami peningkatan. 

 

Conceptual Framework 

Landasan pemikiran dalam artikel ini didasarkan pada framing permasalahan, kajian 

teoretis, kajian relevan, maupun pembahasan dampak antarfaktor. 
 

 
Gambar 1: Conceptual Framework 

 

Berdasar landasan kerangka berpikir dan kerangka teori, maka bisa menyusun hipotesis 

seperti: 

H1 : Gaya kepemimpinan memengaruhi kinerja. 

H2 : Disiplin memengaruhi kinerja. 

H3 : Lingkungan kerja memengaruhi kinerja. 

H4 : Gaya kepemimpinan, kedisiplinan, dan lingkungan kerja secara bersamaan 

memengaruhi kinerja. 

H5 : Gaya kepemimpinan memengaruhi motivasi kerja. 

H6 : Disiplin memengaruhi motivasi kerja. 

H7 : Lingkungan kerja memengaruhi motivasi kerja. 
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H8 : Gaya kepemimpinan, disiplin, dan lingkungan kerja secara simultan 

memengaruhi motivasi kerja. 

H9 : Motivasi kerja memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan, kedisiplinan 

maupun lingkungan kerja. 

 

KESIMPULAN  

Berlandaskan penuturan di atas, kesimpulan yang bisa diambil, antara lain: 

1. Gaya kepemimpinan memengaruhi kinerja. 

2. Disiplin memengaruhi kinerja. 

3. Lingkungan kerja memengaruhi kinerja. 

4. Gaya kepemimpinan, kedisiplinan, dan lingkungan kerja secara bersamaan memengaruhi 

kinerja. 

5. Gaya kepemimpinan memengaruhi motivasi kerja. 

6. Disiplin memengaruhi motivasi kerja. 

7. Lingkungan kerja memengaruhi motivasi kerja. 

8. Gaya kepemimpinan, kedisiplinan, dan lingkungan kerja secara bersamaan memengaruhi 

motivasi kerja. 

9. Motivasi kerja memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan, disiplin maupun 

lingkungan kerja. 
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